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”Water Footprmt

Suatu Konsep Penelusuran

. ANGGAL 22 Maret
_ ditetapkan sebagai
Hari Air Sedunia.
Berbagai kegiatan di-
¢ lakukan untuk meng-
~angkat isu mengenai
air dan permasalahannya, dalam
rangka memberikan penyadaran
kepada masyarakat luas. Semen-
tara itu, apakah kita sudah
melakukan sesuatu untuk berkon-
tribusi terhadap masalah ke-
langkaan air, yang terj jadi di berba-
gai daerah saat ini?
Beberapa peneliti mengatakan bah-
wa bila pola konsumsi air saat ini
tidak segera diubah menuju ke arah
yang lebih berkelan_)utan, ke-
langkaan air akan terus terjadi dan
meluas pada berbagai negara di -
seluruh dunia. Sebab, keadaan
tersebut beb‘erapakorisep muncul
sebagai respons akan masalah ini,
salah satunya konsep water foot-
print (WF).
Water footprmt (WF) adalah su-
atu konsep yang digunakan untuk
melacak jumlah air yang dipergu-
nakan oleh seseorang, suatu komu-
nitas dan bisnis tertentu ataupun
yang digunakan untuk meng-
hasilkan suatu produk. Konsep ini
pertama kali dicetuskan oleh Prof.
A.Y. Hoekstra dari University of
Twente pada 2002 sebagai suatu
indikator dari penggunaan air.
Konsep WF ini meliputi dimensi
waktu dan ruang, yang,berkajtan
dengan kapan dan di mana airitu
digunakan. Informasi dari water
footprint suatu produk ataupun
komunitas akan membantu kita
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memahami bagalmana caranya
mencapai keberlanjutan dan pe-

merataan dalam penggunaan sum-

ber daya air tawar.
WEF dari suatu produk

-

' mengindikasikan jumlah air yang

terkandung di dalam produk terse-
but, tidak terkandung dalam makna
sebenarnya, tetapi secara virtual.
Diartikan secara virtual, karena
menunjukkan total air yang digu-
nakan pada seluruh proses produk-
si produk tersebut yang meliputi
jumlah air hujan (green water foot-

. print), air permukaan dan dalam

tanah (blue water footprint), dan
juga air yang diperlukan untuk
mengolah limbah dari produk
tersebut (grey water footprint). Se-
‘bagai contoh, untuk memproduksi
satu kemeja katun, mulai dari pro- |

~ ses penanaman kapas, pemanenan,

penggilingan, pembuatan benang,
dan seterusnya, water footprint
nya sebesar 2500 liter.

Dengan adanya penemuan hasil
WEF beberapa produk yang biasa ki-
ta konsumsi sehari-hari tersebut
juga dapat 1 me ﬁghrtung berapa
sebenarnya WEF kita dalam 1 hari, 1
minggu, 1bulan, ataupun 1 tahun.
Selain itu, kita juga dapat menghi-
tung total WF dari suatu '

" provinsi dan suatu negara per kapl-

ta, bahkan kita dapat memperki-
rakan WF secara global dari semua
negara di seluruh dunia.
Hasil penelitian mengungkapkan
 bahwarrata-rata jumlah WF dari
seluruh manusia di dunia adalah
1240 m3 /kapita/tahun. Kenya-

‘taannya, beberapa negara mem-
punyai WF yang lebih tinggi dari-

- WF rata-rata dunia, misalnya WF
dari Amerika Serikat adalah 2480
m3/kapita/tahun, Iran 1624
m3/kapita/tahun), dan WF dari In-
done51a adalah 1317
m3/ kaplta/ tahun.

Variasi ini dipengaruhi oleh be-
berapa faktor. Penduduk di Ameri-
ka memiliki WF yang tinggi, ternya-




ta karena penduduk dinegara ini
mengonsumsi daging yang banyak
(satu kilogram daging membu-
tuhkan 16.000 liter air). Sementara’
kebanyakan penduduk Indonesia
menggunakan konsumsi airnya un-
tuk produks1 produk—produk per-
tanian. Di sisi lain, Iran memiliki
WF yang tinggi bukan karena hasil
pertanian ataupun konsumsi da-
ging yang tinggi, melainkan karena
faktor cuaca (evaporasi airyang
tinggi) di negara ini, yang sangat
berpengaruh dalam menentukan
water footprint-nya.

Data-data mengenai WF dan'-‘se'-,

tiap penduduk di berbagai negara
ini memberikan gambaran,

‘bagaimana besarnya konsumsi air

dari semua orang di seluruh dunia.

Hal ini juga memberikan kesadaran
S belmdﬂakukmsewaluasseM'

kepada kita semua, untuk mulai
berpikir bagaimana caranya me-

nguranglktbﬁsumsl air kita.

waterﬁotpnm

~ lebih sed.ﬂat air. Misal-
- nyadengan mengu-
- rangi konsumsi da-

ging dan barang-barang tertentu,
yang ternyata membutuhkan banyak
air dalam proses produksinya. Pen-

~ dekatan yang lain bisa dilakukan

adalah dengan adanya pemberian
harga yang tepat terhadap barang-
barang membutuhkan konsumsi air
tinggi, peningkatan kesadaran (pub-
likasi, dll), dan pemberian label atau
produk atau pemberian insentif, se-

hingga orang dapat mengubah pola

konsumsinya.

. Selain itu, pengurangan juga da-
pat dilakukan dengan memin-
dahkan produksi dari daerah yang

’ mempunyai tingkat produktivitas

air lebih rendah ke daerah yang
memiliki tingkat produktivitas air
ymg tinggi, sehingga dapat me-
mngkatkan efisiensi penggunaan
air secara global. Cara seperti ini

sebelumnya, tetapi salah satu con-
toh adalah seperti yang sudah di-

' lakﬂkan oleh negara o ordama, yang

mengeksternalisasi WF-nya dengan
mengimpor produk gandum dan
beras dari USA, karena negara ini
mempunyai tingkat produktivitas
air yang lebih tinggi daripada ne-
garaJordania. . :

Water footprint saat ini telah

- berkembang menjadi alat analisis

yang digunakan untuk men-
garahkan perumusan kebijakan ke
arah isu-isu mengenai keamanan
air dan penggunaan air yang berke- -
lanjutan. Beberapa penelitian me-
ngenai water footprint (WF beras .
organik dan WF rami) di Indonesia
juga telah dilakukan oleh beberapa
mahasiswa dari Program Studi
Magister Ilmu Lingkungan Univer-
sitas Padjadjaran Bandung.***

- Annisa Joviani Astari,
penerima beasiswa unggulan (Ke-
mendiknas) double degree PSMIL
Universitas Padjadjaran dan Uni-
versity of Twente, Belanda).

1 potong T-shirt 2.700 liter
1 cangkir kopi 140 liter
100 gr cokelat 2.400 liter
1 kg pasta kering 1.560 liter
1 kg gula putih 1.500 liter
1 kg tomat 180 liter
1 hamburger 2.400 liter .
1 kg bahan kulit 16.600 liter wh

(Hoekstra and Chapagain, 2008)



